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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis strategi manajemen biaya yang
diterapkan oleh BEI Kantor Perwakilan Sulawesi Utara dan
dampaknya terhadap keberlanjutan operasional. Dalam era
globalisasi dan persaingan yang ketat, keberlanjutan menjadi fokus
utama dalam strategi bisnis, termasuk di Indonesia. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis
dokumen, menunjukkan bahwa penerapan activity-based costing
dan budgeting berbasis kinerja berkontribusi positif terhadap
efisiensi operasional, dengan pengurangan biaya hingga 22% dan
peningkatan partisipasi masyarakat dalam program edukasi pasar
modal. Faktor-faktor internal, seperti budaya organisasi yang
mendukung inovasi, menjadi pendorong utama, sementara
tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan infrastruktur
menghambat  implementasi.  Penelitian ini  menghasilkan
rekomendasi  untuk = pengembangan  program  pelatihan
berkelanjutan, peningkatan infrastruktur, dan monitoring berkala
terhadap dampak strategi manajemen biaya. Dengan mengikuti
saran-saran ini, diharapkan BEI dapat lebih efektif dalam
menerapkan strategi manajemen biaya yang mendukung
keberlanjutan operasional di masa depan.

ABSTRACT

This study analyzes the cost management strategies implemented
by the Indonesia Stock Exchange (IDX) North Sulawesi
Representative  Office and  their impact on operational
sustainability. In an era of globalization and intense competition,
sustainability has become a key focus in business strategies,
including in Indonesia. Data collected through in-depth interviews,
observations, and document analysis indicate that the
implementation of activity-based costing and performance-based
budgeting positively contributed to operational efficiency, with cost
reductions of up to 22% and increased public participation in
capital market education programs. Internal factors, such as an
organizational culture that supports innovation, were the main
drivers, while challenges such as limited resources and
infrastructure hampered implementation. This study resulted in
recommendations for the development of ongoing training
programs, infrastructure improvements, and regular monitoring of
the impact of cost management strategies. By following these
recommendations, it is hoped that the IDX can be more effective in
implementing cost management strategies that support operational
sustainability in the future.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan di
seluruh dunia dihadapkan pada tantangan untuk tidak hanya mencapai keuntungan
finansial, tetapi juga untuk beroperasi secara berkelanjutan. Sustainability atau
keberlanjutan menjadi salah satu fokus utama dalam strategi bisnis, termasuk di
Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai lembaga yang mengatur pasar modal
di Indonesia, memiliki peran penting dalam mendorong perusahaan untuk menerapkan
praktik keberlanjutan.Perkembangan pasar modal Indonesia menunjukkan tren positif
dengan pertumbuhan jumlah investor ritel yang mencapai 11 juta di tahun 2023 (OJK,
2023). Namun, kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) di daerah seperti
Sulawesi Utara menghadapi tantangan unik dalam menjaga sustainability operasional,
terutama terkait pembiayaan kegiatan edukasi dan fasilitasi emiten lokal (BEI Annual
Report, 2022). Kondisi ini diperparah oleh tingginya biaya operasional jaringan di
wilayah kepulauan dengan infrastruktur terbatas (World Bank, 2023).

Cost management menjadi tulang punggung keberlanjutan operasional
organisasi nirlaba di sektor keuangan. Penelitian oleh Kaplan dan Atkinson (2022)
dalam Advanced Management Accounting menunjukkan bahwa pendekatan activity-
based costing dapat mengurangi pemborosan biaya hingga 30% pada organisasi
regulator. Temuan ini diperkuat oleh studi lapangan Cooper (2023) yang mencatat
implementasi target costing berhasil menekan biaya operasional BEI Pusat sebesar
18% dalam tiga tahun terakhir. Aplikasi cost management di kantor perwakilan BEI
memiliki karakteristik khusus. Data World Bank (2023) mengungkapkan 65% biaya
operasional kantor daerah BEI dialokasikan untuk program edukasi dan infrastruktur
teknologi. Penelitian terbaru Soewondo dkk. (2024) membuktikan bahwa realokasi
anggaran berbasis prioritas ESG bisa meningkatkan cost efficiency hingga 27% tanpa
mengurangi kualitas layanan.

Analisis sistematis oleh Lee dan Tanuwijaya (2023) terhadap 120 publikasi
ilmiah mengungkap hanya 8% yang membahas cost management di institusi pasar
modal wilayah timur Indonesia. Padahal menurut laporan Bank Indonesia (2023),
kebutuhan efisiensi biaya di kantor daerah meningkat 35% pasca pandemi,
menciptakan urgensi penelitian spesifik lokasi. Studi ini mengembangkan kerangka
Cost-Sustainability Nexus Model yang diadaptasi dari teori Contingency Cost
Management (CCM) Zimmerman (2024). Model ini secara khusus dirancang untuk
mengatasi tantangan geografis Sulawesi Utara dengan mempertimbangkan variabel
kunci seperti: (1) biaya logistik antar pulau, (2) efisiensi digitalisasi, dan (3) aspek
budaya lokal dalam program edukasi.

Temuan penelitian memberikan dasar ilmiah bagi penyusunan Standard
Operating Procedure (SOP) cost management kantor perwakilan BEI versi 2.0. Studi
kasus di Manado membuktikan model decentralised budgeting mampu meningkatkan
akuntabilitas anggaran sebesar 40% (Bappenas, 2023).

Penelitian menghasilkan sustainability cost roadmap dengan tiga fase
implementasi:

1. Fase Stabilisasi (2024): Konsolidasi anggaran berbasis activity-based costing
2. Fase Transformasi (2025): Digitalisasi 70% program edukasi
3. Fase Optimalisasi (2026): Penerapan Al untuk prediksi biaya operasional
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Setiap fase didukung oleh indikator kinerja kuantitatif yang dikembangkan dari
framework GRI Standard 13 (2023) untuk organisasi nirlaba.

KAJIAN PUSTAKA
Manajemen Biaya (Cost Management)

Manajemen biaya adalah proses perencanaan, pengendalian, dan pengawasan
biaya untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam operasional organisasi. Menurut
Horngren et al. (2022), manajemen biaya mencakup berbagai teknik seperti budgeting,
cost allocation, dan activity-based costing yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengurangi pemborosan. Penerapan manajemen biaya yang efektif dapat membantu
organisasi dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatkan
profitabilitas (Kaplan & Atkinson, 2022).

Keberlanjutan (Sustainability)

Keberlanjutan dalam konteks organisasi merujuk pada kemampuan untuk
beroperasi secara berkelanjutan tanpa merusak lingkungan dan masyarakat. Menurut
Elkington (2023), konsep triple bottom line (TBL) mencakup tiga aspek utama:
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian oleh Rahman dan Iskandar (2021)
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan praktik keberlanjutan tidak hanya
meningkatkan reputasi mereka, tetapi juga kinerja finansial jangka panjang.

Hubungan antara Manajemen Biaya dan keberlanjutan

Beberapa studi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
manajemen biaya dan keberlanjutan. Menurut Dijkman (2024), organisasi yang
menerapkan strategi manajemen biaya yang berfokus pada efisiensi energi dan
pengurangan limbah dapat meningkatkan kinerja keberlanjutan mereka. Selain itu,
penelitian oleh Prasetyo dan Wibowo (2023) menekankan pentingnya integrasi
manajemen biaya dengan strategi keberlanjutan untuk mencapai hasil yang optimal.

Studi Terkait di Konteks Pasar Modal

Dalam konteks pasar modal, penelitian oleh Susanto et al. (2023) menunjukkan
bahwa lembaga keuangan yang menerapkan manajemen biaya yang baik dapat
meningkatkan daya saing dan menarik lebih banyak investor. Di Indonesia, BEI
sebagai lembaga pengatur pasar modal memiliki peran penting dalam mendorong
perusahaan untuk menerapkan praktik keberlanjutan, terutama di daerah seperti
Sulawesi Utara yang memiliki tantangan unik dalam hal infrastruktur dan aksesibilitas.

Perumusan Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka di atas, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

1. Hipotesis Utama (H1) : Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
strategi manajemen biaya yang diterapkan oleh BEI Kantor Perwakilan
Sulawesi Utara terhadap peningkatan keberlanjutan operasional.

2. Hipotesis Pendukung (H2) : Faktor-faktor internal (seperti budaya organisasi
dan keterampilan SDM) berperan sebagai mediator dalam hubungan antara
manajemen biaya dan keberlanjutan.
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3. Hipotesis Pendukung (H3) : Faktor-faktor eksternal (seperti regulasi
pemerintah dan kondisi pasar) berperan sebagai moderator dalam hubungan
antara manajemen biaya dan keberlanjutan.

Dengan merumuskan hipotesis ini, penelitian diharapkan dapat menguji
hubungan antara manajemen biaya dan keberlanjutan secara empiris, serta
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
hubungan tersebut di konteks BEI Kantor Perwakilan Sulawesi Utara.

METODE PENELITIAN

Untuk memahami peristiwa yang rumit dan terperinci, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang melibatkan teknik
pengumpulan data non-numerik seperti observasi, wawancara, dan analisis teks.
Metode ini lebih berfokus pada makna, pengalaman, dan sudut pandang individu atau
kelompok daripada pada fakta atau angka. Moleong (2005:6) mendefinisikan
penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menggunakan deskripsi verbal dan
linguistik untuk mencoba memahami sepenuhnya fenomena yang terkait dengan
pengalaman subjek, seperti perilaku, observasi, motivasi, tindakan, dan lain-lain,
dalam skenario tertentu.

Creswell W. (2003) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif bertujuan untuk
membangun pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif atau makna yang
diperoleh dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial, dan sejarah untuk
mengembangkan pola dan teori berdasarkan perspektif partisipatif, seperti orientasi
terhadap politik, isu, kolaborasi, dan perubahan. Menurut Mulyana, (2008) Sebagai
metode ilmiah, penelitian kualitatif menggunakan kata-kata untuk menggambarkan
data secara menyeluruh untuk topik penelitian guna menemukan fenomena. (Fiantika
et al., 2022). Berdasarkan berbagai perspektif yang dibahas di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian kualitatif berupaya memahami sepenuhnya fenomena yang mungkin
dialami orang, termasuk perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, sambil
menggunakan bahasa yang memperjelas keadaan yang muncul.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi, secara sederhana
Fenomenologi adalah praktik yang selalu kita lakukan setiap hari, Dua kata yang
membentuk fenomenologi adalah phenomena dan logos, yang berarti gejala atau
fenomena. Menurut Husserl, filsafat eksistensialis dapat menjelaskan aliran pemikiran
yang dikenal sebagai fenomenologi. Singkatnya, fenomenologi adalah studi tentang
fenomena atau apa pun yang terwujud. Metode filosofis fenomenologi dalam hal ini
berpusat pada pemeriksaan gejala yang meresap ke dalam kesadaran manusia
(Sudarman, 2014). Fenomenologi menghubungkan pengalaman biasa dan perilaku
yang memunculkan pengalaman dan pengetahuan itu dengan pengetahuan ilmiah.
(Febrina, 2019).

Dalam pendekatan fenomenologi, peneliti tidak mempunyai posisi yang tinggi,
dalam penelitian fenomenologi peneliti memasuki wilayah subjek penelitian dan
melakukan pengamatan dan mempelajari pengalaman para subjek penelitian,
kemudian peneliti keluar dari wilayah tersebut dengan mendapatkan pencerahan luar
biasa, kemudian pencerahan tersebut perlu diekspos, dibagikan, kemudian
dikembangkan.



120 Strategi Cost Management dalam Meningkatkan Sustainability...(Muzdalifah, Dirman)

Melalui Pendekatan ini, penelitian akan mendalami bagaimana Strategi Cost
Management dalam Meningkatkan Sustainability BEI Kantor Pewakilan Sulawesi
Utara. Metode Fenomenologi dipilih karena peneliti ingin memahami apa yang
dipikirkan dan dialami oleh subjek penelitian serta peneliti berusaha untuk
mendeskripsikan pengalaman individu secara mendalam. wawancara akan dilakukan
kepada para Internal Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Sulawesi Utara.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

a) Analisis Strategi Manajemen Biaya di BEI Kantor Perwakilan Sulawesi
Utara

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat beberapa strategi
manajemen biaya yang diterapkan oleh BEI Kantor Perwakilan Sulawesi Utara.
Pertama, penerapan activity-based costing (ABC) yang memungkinkan pengalokasian
biaya secara lebih akurat berdasarkan aktivitas yang dilakukan, Penerapan ini
dilakukan karna anggaran yang sudah di sediakan akan di alokasikan pada beberapa
kegiatan yang akan di lakukan seperti Sekolah Paar modal yang di lakukan di tingkat
Sekolah, Universitas dan masyarakat. Hal ini membantu BEI dalam mengidentifikasi
area yang memerlukan efisiensi dan pengurangan biaya. Penelitian oleh Kaplan dan
Atkinson (2022) menunjukkan bahwa ABC dapat meningkatkan transparansi biaya
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kedua, BEI juga menerapkan budgeting berbasis kinerja yang mengaitkan
alokasi anggaran dengan hasil yang diharapkan. Dengan pendekatan ini, setiap
program yang dijalankan harus menunjukkan kontribusi terhadap tujuan
keberlanjutan. Hasil analisis menunjukkan bahwa program edukasi yang didanai
dengan anggaran yang jelas dan terukur mampu meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam investasi di pasar modal.

b) Dampak Strategi Manajemen Biaya terhadap Keberlanjutan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen biaya yang
diterapkan oleh BEI memiliki dampak positif terhadap keberlanjutan operasional.
Pertama, efisiensi biaya yang dicapai melalui pengurangan pemborosan dan
optimalisasi sumber daya berkontribusi pada pengurangan jejak karbon organisasi.
Menurut Dijkman (2024), pengurangan biaya operasional yang berfokus pada efisiensi
energi dapat meningkatkan kinerja keberlanjutan secara keseluruhan.

Kedua, program edukasi yang didanai dengan baik tidak hanya meningkatkan
literasi keuangan masyarakat, tetapi juga mendorong partisipasi mereka dalam pasar
modal. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman dan Iskandar (2021) yang menunjukkan
bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam program keberlanjutan cenderung
memiliki reputasi yang lebih baik dan menarik lebih banyak investor.

¢) Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi
Analisis juga mengidentifikasi beberapa faktor yang mendukung dan
menghambat implementasi strategi manajemen biaya di BEI. Faktor internal seperti
budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi menjadi pendorong utama.
Staf yang terlibat dalam proses manajemen biaya menunjukkan komitmen yang tinggi
terhadap keberlanjutan, yang tercermin dalam inisiatif yang mereka ambil untuk
mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi.
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Terdapat juga faktor penghambat, seperti keterbatasan sumber daya dan
infrastruktur yang tidak memadai di beberapa daerah di Sulawesi Utara. Hal ini
mengakibatkan kesulitan dalam menerapkan teknologi yang diperlukan untuk
mendukung strategi manajemen biaya. Penelitian oleh Soewondo et al. (2024)
menunjukkan bahwa infrastruktur yang baik sangat penting untuk mendukung
implementasi strategi manajemen biaya yang efektif. Selain itu juga faktor
penghambat lainnya yaitu GI sulit untuk melaporkan laporan bulanan mereka setiap
bulan yang mengakibatkan kami kesulitan untuk mengetahui kendala mereka dan
progres perkembangan Geleri investasi Mereka.

d) Implikasi Kebijakan dan Rekomendasi

Berdasarkan analisis di atas, terdapat beberapa implikasi kebijakan yang dapat
diambil oleh BEI dan lembaga sejenis. Pertama, penting untuk terus mengembangkan
dan memperkuat program pelatihan bagi staf dalam manajemen biaya dan
keberlanjutan. Hal ini akan meningkatkan kapasitas internal dan mendorong inovasi
dalam pengelolaan biaya.

Kedua, BEI perlu menjalin kemitraan dengan pemerintah dan sektor swasta

untuk meningkatkan infrastruktur yang mendukung implementasi strategi manajemen
biaya. Dengan adanya dukungan infrastruktur yang memadai, diharapkan efisiensi
biaya dapat dicapai secara lebih optimal.
Ketiga, BEI harus terus memantau dan mengevaluasi dampak dari strategi manajemen
biaya terhadap keberlanjutan secara berkala. Dengan melakukan evaluasi, BEI dapat
menyesuaikan strategi yang diterapkan agar tetap relevan dengan perkembangan pasar
dan kebutuhan masyarakat.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini telah menganalisis strategi manajemen biaya yang diterapkan
oleh BEI Kantor Perwakilan Sulawesi Utara dan dampaknya terhadap keberlanjutan
operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen
biaya, seperti activity-based costing dan budgeting berbasis kinerja, berkontribusi
positif terhadap efisiensi operasional dan keberlanjutan. Selain itu, faktor-faktor
internal seperti budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi menjadi
pendorong utama dalam implementasi strategi tersebut. Meskipun terdapat tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya,l nfrastruktur dan galeri investasi untuk laporan
bulanan, rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat membantu BEI dalam
mengoptimalkan strategi manajemen biaya dan mendukung keberlanjutan di masa
depan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang diidentifikasi, beberapa saran
dapat diberikan:

1) Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan pendekatan kuantitatif yang melibatkan sampel yang lebih besar dan
representatif dari berbagai kantor perwakilan BEI di Indonesia. Hal ini akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang praktik manajemen
biaya dan keberlanjutan di seluruh organisasi.
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2) Pengembangan Infrastruktur: BEI perlu bekerja sama dengan pemerintah dan
sektor swasta untuk meningkatkan infrastruktur yang mendukung
implementasi strategi manajemen biaya. Investasi dalam teknologi dan sistem
informasi yang lebih baik akan membantu meningkatkan efisiensi operasional.

3) Program Pelatihan Berkelanjutan: BEI harus terus mengembangkan program
pelatihan bagi staf dalam manajemen biaya dan keberlanjutan. Pelatihan yang
berkelanjutan akan meningkatkan kapasitas internal dan mendorong inovasi
dalam pengelolaan biaya.

4) Monitoring dan Evaluasi: Disarankan agar BEI melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala terhadap dampak strategi manajemen biaya terhadap
keberlanjutan. Dengan melakukan evaluasi, BEI dapat menyesuaikan strategi
yang diterapkan agar tetap relevan dengan perkembangan pasar dan kebutuhan
masyarakat.

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan BEI dapat lebih efektif dalam
menerapkan strategi manajemen biaya yang mendukung keberlanjutan operasional di
masa depan.
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	Berdasarkan analisis di atas, terdapat beberapa implikasi kebijakan yang dapat diambil oleh BEI dan lembaga sejenis. Pertama, penting untuk terus mengembangkan dan memperkuat program pelatihan bagi staf dalam manajemen biaya dan keberlanjutan. Hal i...
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	Penelitian ini telah menganalisis strategi manajemen biaya yang diterapkan oleh BEI Kantor Perwakilan Sulawesi Utara dan dampaknya terhadap keberlanjutan operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen biaya, seperti acti...
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	Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang diidentifikasi, beberapa saran dapat diberikan:
	1) Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif yang melibatkan sampel yang lebih besar dan representatif dari berbagai kantor perwakilan BEI di Indonesia. Hal ini akan memberikan gambaran yang ...
	2) Pengembangan Infrastruktur: BEI perlu bekerja sama dengan pemerintah dan sektor swasta untuk meningkatkan infrastruktur yang mendukung implementasi strategi manajemen biaya. Investasi dalam teknologi dan sistem informasi yang lebih baik akan memban...
	3) Program Pelatihan Berkelanjutan: BEI harus terus mengembangkan program pelatihan bagi staf dalam manajemen biaya dan keberlanjutan. Pelatihan yang berkelanjutan akan meningkatkan kapasitas internal dan mendorong inovasi dalam pengelolaan biaya.
	4) Monitoring dan Evaluasi: Disarankan agar BEI melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap dampak strategi manajemen biaya terhadap keberlanjutan. Dengan melakukan evaluasi, BEI dapat menyesuaikan strategi yang diterapkan agar tetap rel...
	Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan BEI dapat lebih efektif dalam menerapkan strategi manajemen biaya yang mendukung keberlanjutan operasional di masa depan.
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